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Abstract 

Anxiety about the rapid flow of globalization raises anxiety about the fading of religious values in students so 

that character education is very important because it has a positive impact on student character, as well as to deal 

with the rapid flow of globalization which presents many rapid changes that are very difficult to accept and follow. 

The condition of Banten society in general has experienced many shifts in values and character, especially in the 

younger generation. The shift in values and character occurs due to many factors, one of which is the weakening 

of character education. This research uses a qualitative research method with a literature study approach. In 

literature review research, researchers conducted a study of several existing theories and concepts to form a 

conclusion construction to find out about the construction of character education based on pesantren local wisdom 

in Banten City. Indicators of character education are said to be good with an increase in the spiritual intelligence 

of the individual. The nature of istiqomah in a person can provide changes that will produce an understanding 

and gain new insights.  In addition, the nyantri tradition is also a local wisdom found in the city of Banten. 
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Abstrak 

Kecemasan akan derasnya arus globalisasi menimbulkan kecemasan pada mulai lunturnya nilai religi 

pada siswa sehingga pendidikan karakter sangatlah penting karena memberikan dampak positif pada 

karakter siswa, serta guna menghadapi arus globalisasi yang sangat deras yang banyak sekali 

menghadirkan perubahan cepat sehingga sangat sulit diterima dan diikuti. Kondisi masyarakat Banten 

pada umumnya telah banyak mengalami pergeseran nilai dan karakter khususnya pada generasi 

muda. Pergeseran nilai dan karakter tersebut terjadi akibat banyak faktor, salah satunya melemahnya 

pendidikan karakter. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

studi pustaka. Pada penelitian kajian pustaka, peneliti melakukan kajian terhadap beberapa teori dan 

konsep yang sudah ada untuk membentuk suatu konstruksi simpulan guna mengetahui mengenai 

konstruksi Pendidikan karakter berbasis kearifan lokal pesantren di Kota Banten. Indikator pendidikan 

karakter dikatakan baik dengan peningkatan kecerdasan spiritual dari individu tersebut. Sifat 

istiqomah pada seseorang dapat memberikan perubahan yang akan menghasilkan sebuah pemahaman 

serta mendapakan wawasan baru.  Selain itu tradisi nyantri juga merupakan kearifan lokal yang 

terdapat di kota Banten. 

 

Kata Kunci: Banten; Pendidikan Karakter; Pesantren  

Pendahuluan  

Salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia adalah pendidikan. Pada saat ini 

khususnya di Indonesia pendidikan menjadi salah satu peran penting dalam kemajuan suatu 

Negara. Pendidikan dijadikan sebagai fondasi yang mewadahi perkembangan individu dan 
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masyarakat dalam meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan 

merupakan suatu upaya gerakan sadar serta terencana guna membentuk lingkungan belajar 

yang menggembirakan bagi peserta didik sehingga dapat membentuk potensi individu 

dalam peningkatan kekuatan pengendalian diri, spiritual keagamaan, kepribadian, akhlak 

mulia, kecerdasan dan keterampilan yang nantinya digunakan bagi kehidupan 

dan bermasyarakat (Pristiwanti et al., 2022).  

Era globalisasi memberikan dampak pada karakter masyarakat Indonesia khususnya 

siswa dan berpengaruh pada kualitas pendidikan di Indonesia. Globalisasi memudahkan 

untuk mengakses berbagai konten dengan bebas sehingga tidak ada filterisasi konten yang 

seharusnya tidak layak dilihat oleh siswa. Sehingga secara tidak langsung hal ini lah yang 

menjadi pemicu dan pengaruh perubahan karakter dan prilaku siswa di Indonesia (Listiana, 

2021). Indonesia sendiri sudah memasuki era globalisasi, dampak dari era ini nantinya bisa 

menghilangnya budaya asli Indonesia dengan seiring berjalannya waktu atau bisa diambil 

oleh negara lain. Maka dari itu perlu adanya pelestarian hal tersebut. Kearifan lokal Indonesia 

ini perlu menjadi sebuah acuan dalam pendidikan guna mencapai siswa yang 

mengedepankan nilai moral, tradisi, budaya, adat istiadat di setiap daerah (Mansir et al., 

2020). Lunturnya nilai religi, pendidikan karakter yang diakibatkan dampak dari globalisasi 

sangat berpengaruh terhadap karakter masyarakat Indonesia dengan adanya globalisasi 

sehingga terjadi perubahan yang begitu cepat, sehingga akan sulit diikuti dan diadaptasi oleh 

masyarakat yang awam. Maka, disinilah peran pesantren dalam lembaga pendidikan islam 

yang mengedepankan akhlak dan karakter para santrinya (Silfiyasari & Az Zhafi, 2020).  

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia yang 

masih eksis hingga saat ini  (Kholifah, 2022). Pesantren, sebagai lembaga pendidikan Islam, 

terus memainkan peran penting dalam merawat dan mempromosikan nilai-nilai humanis, 

moderat, toleran, inklusif, serta dalam melakukan kampanye melawan anarkisme, kejahatan, 

terorisme, dan sebagainya (Andiono, 2024). Pesantren telah menjadi lembaga pendidikan 

yang menyeluruh, mengajarkan siswa tentang agama, etika, kedisiplinan, dan kehidupan 

sederhana. Prinsip-prinsip ini telah membantu banyak generasi muda Indonesia tumbuh 

menjadi individu yang kuat moral, beretika, dan bertanggung jawab (Muizzudin & Ummah, 

2023).  

Permasalahan sistem pendidikan yang ada di Indonesia yang masih kurang tepat 

yang menyebabkan kualitas pendidikan di Indonesia menjadi rendah dan tertinggal oleh 

negara lain (Fitri & Ondeng, 2022). Selain itu terdapat permasalahan lain yang menjadi fokus 

utama kualitas pendidikan di Indonesia asalah peningkatan pendidikan karakter siswa. Di 

era saat ini yang penuh dengan modernisasi seringkali karakter siswa menjadi perhatian 

dalam membentuk pola belajar. Identitas suatu negara sangatlah memiliki hubungan yang 

erat dengan karakter khususnya para remaja. Salah satu tantangan yang dihadapi adalah 

permasalahan karakter khususnya pada siswa sekolah. Dengan adanya arus globalisasi yang 

sangat deras sehingga berdampak pada mulai terkikisnya nilai-nilai kebangsaan suatu negara 
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yaitu budaya serta kearifan lokalnya (Sa’diyah & Hadi, 2023). Kondisi karakter siswa saat ini 

sangatlah memprihatinkan, dikarenakan rusaknya moral dan kualitas yang menurun dalam 

bidang pendidikan khususnya di Indonesia (Silfiyasari & Az Zhafi, 2020). Sehingga sekarang 

ini banyak sekali pihak yang menuntut akan peningkatan intensitas dan kuliatas dari 

pelaksanaan dan penerapan pendidikan karakter dalam suatu lembaga pendidikan (Alfath, 

2020).  

Pendidikan adalah suatu tempat yang sangat berpengaruh untuk membentuk 

karakter suatu bangsa yang didalamnya terdapat nilai budaya bangsa serta rasa cinta tanah 

air (Soraya & Jannah, 2021). Pengetahuan akan pendidikan karakter di Indonesia masih 

rendah. Hal tersebut dapat dilihat dengan banyaknya permasalahan yang terjadi setiap 

harinya serta hampir di tiap lini kehidupan masyarakat khususnya dalam bidang Pendidikan 

(Gumilang & Nurcholis, 2018). Sehingga pendidikan karakter di Indonesia perlu diterapkan 

dan ditamankan sejak dini. Hal ini perlu dilakukan karena mengingat mulai terkikisnya 

moral peserta didik di era globalisasi ini  (Rony & Jariyah, 2021). 

Makna dari pendidikan karakter adalah sebuah proses dari penanaman nilai pada diri 

seseorang dengan melakukan kegiatan belajar serta pendampingan sehingga para siswa 

mampu memahami, mengalami dan menerapkan nilai tersebut ke dalam kesehariannya. 

Salah satu pendidikan yang memiliki kontribusi dalam pendidikan karakter di Indonesia 

adalah pesantren (Sholahudin, 2022). Pendidikan karakter berbasis kearifan lokal merupakan 

kegiatan yang mengajarkan kepada siswa untuk dekat dengan sekitarnya. Selain itu 

pendidikan berbasis kearifan lokal juga berdasakan pada potensi lokal daerah sekitar atau 

nilai leluhur yang ada pada setiap daerah (Syarbini, 2015). Penerapan atau hasil dari 

pendidikan karakter berbasis kearifan lokal tersebut dapat langsung dilihat dari sikap serta 

perilaku peserta didik dengan adanya konsisten pada peserta dalam mempertahankan sikap 

dan perilakunya. (Sasikome, 2022).  

Muizzuddin & Ummah (2023) menyatakan bahwa budaya pesantren, dengan nilai-

nilai agama, etika, dan pembentukan karakter yang kuat, telah menjadi bagian integral dalam 

sistem pendidikan formal di Indonesia, termasuk dalam sekolah-sekolah seperti Madrasah 

Tsanawiyah Mambaus Sholihin. Proses internalisasi budaya pesantren melalui Organisasi 

Siswa Intra Sekolah (OSIS) adalah upaya untuk mengintegrasikan nilai-nilai pesantren ke 

dalam kehidupan siswa di madrasah tersebut. 

Sa’diyah & Hadi (2023) menyatakan bahwa dalam gempuran era globalisasi terjadi 

perubahan yag cepat sehingga menyebabkan timbulnya kecemasan akan lunturnya karakter 

siswa. Maka peran pesantren sangat penting untuk menguatkan pendidikan karakter 

santrinya. Sejak dulu Banten terkenal akan kesultanan yang ada dan kesultanan Banten 

didirikan dengan semangat Islam. Hal ini dapat dilihat dari simbol Islam sering diterapkan 

ke dalam pemerintahan dan masyarakat Banten khususnya kesultanan Banten (Hidayat et al., 

2022). Kondisi masyarakat Banten pada umumnya telah banyak mengalami pergeseran nilai 
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dan karakter khususnya pada generasi muda. Pergeseran nilai dan karakter tersebut terjadi 

akibat banyak faktor, salah satunya melemahnya pendidikan karakter. Pemerintah 

menekankan perlu adanya penguatan pendidikan karakter pada masyarakat Indonesia. 

Berdasar beberapa riset diketahui bahwa pendidikan karakter yang tepat adalah berbasis 

kearifan lokal karena akan menyesuaikan dengan kondisi masyarakat. Kondisi tersebut 

merupakan situasi yang sangat miris mengingat pada awalnya masyarakat Indonesia 

khususnya di wilayah Banten yang dikenal dengan masyarakat yang sopan, ramah, dan 

religius. Kondisi ini apabila tidak mendapatkan penanganan serius akan mengancam 

eksistensi citra positif masyarakat Banten bahkan tidak menutup kemungkinan akan 

menjadikan masyarakat seolah tidak memiliki jatidiri lagi (Rochani et al., 2021).  

Kemudahan dalam pendidikan dengan menggunakan penerapan kearifan lokal yaitu 

peningkatan karakter pada peserta didik. Hal ini dikarenakan nilai kearifan lokal yang sudah 

biasa dan dikenal dalam lingkungan dan kesehariannya sehingga mempermudah dalam 

tercapainya tujuan peningkatan karakter tersebut (Maisaroh et al., 2022). Berdasarkan pada 

uraian dan landasan tersebut, penulis akan melakukan penelitian bagaimana konstruksi 

suatu pendidikan karakter dengan penerapan kearifan lokal khususnya dalam pondok 

pesantren di Banten. Tujuan ini dilakukan penerapan pendidikan dengan basis kearifan lokal 

agar para santri bisa memahami serta terdapat peningkatan karakter menjadi kebih baik 

dengan mengikuti sosial dan budaya lokal.  

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

pustaka. Pada penelitian kajian pustaka, peneliti melakukan kajian terhadap beberapa teori 

dan konsep yang sudah ada untuk membentuk suatu konstruksi simpulan. Penelitian ini 

mendeskripsikan penerapan pendidikan karakter yang berbasis kearifan lokal di lingkungan 

pondok pesantren khsusunya yang berada di kota Banten. Penelitian ini dilakukan di Serang, 

Banten dengan menggunakan beberapa bahan kajian. Kajian yang paling banyak digunakan 

adalah telaah dokumen baik cetak maupun digital. Sumber sumber dokumen digital berasal 

dari artikel dan jurnal ilmiah yang ada di internet. Selain dokumen ilmiah, sumber yang 

digunakan adalah artikel bebas yang juga banyak beredar di internet. Kemudian, data yang 

diperoleh dilakukan analisa untuk mengetahui mengenai konstruksi pendidikan karakter 

berbasis kearifan lokal pesantren di Kota Banten. 

Hasil Penelitian  

Pendidikan Karakter 

Pendidikan merupakan usaha secara sadar dan terencana untuk menumbuh 

kembangkan budi dan pekerti serta karakter (Hakim & Darojat, 2023). Karakter merupakan 

suatu pembawaan dari individu yang berupa kepribadian, watak, sifat dan tingkah laku yang 

diterapkan dalam keseharian (Salsabilah et al., 2021). 
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Pendidikan karakter merupakan upaya yang diberikan kepada siswa baik laki-laki 

maupun perempuan yang berisi ilmu pengetahuan, kemauan atau perhatian dan gerak untuk 

menerapkan nilai kebaikan dan kebajikan, kepada Tuhan YME, diri sendiri, orang lain, 

lingkungan, serta bangsa (Sasikome, 2022). Pendidikan karakter harus dilakukan dengan 

proses intervensi dan habituasi yaitu proses pendekatan dalam pendidikan karakter serta 

dilakukan secara kontinyu (Faiz, 2021). Fungsi pendidikan karakater secara umum adalah 

membentuk para siswa menjadi individu yang memiliki akhlak mulia, bermoral, tangguh, 

toleran dan berkelakuan baik (Suryadi, 2022). 

Menghadapi situasi pergeseran nilai dan karakter masyarakat, pemerintah 

mengambil kebijakan untuk menguatkan kembali karakter masyarakat. Salah satu upaya 

yang diambil serta dapat menjangkau lebih banyak pihak yaitu melalui jalur pendidikan. 

Pemertintah menetapkan adaya skema Penguatan Pendidikan Karakter yang dituangkan 

dalam Peraturan Presiden RI No. 87 Tahun 2017. Menurut Perpes No. 87 tahun 2017, tujuan 

Penguatan Pendidikan Karakter adalah  

1. Membangun dan membekali peserta didik sebagai generasi emas Indonesia tahun 

2045 dengan jiwa Pancasila dan pendidikan karakter yang baik guna menghadapi 

dinamika perubahan di masa depan;  

2. Mengembangkan platform pendidikan nasional yang meletakkan pendidikan 

karakter sebagai jiwa utama dalam penyelenggaraan pendidikan bagi Peserta Didik 

dengan dukungan pelibatan publik yang dilakukan melalui pendidikan jalur formal, 

nonformal, dan informal dengan memperhatikan keberagaman budaya Indonesia; 

dan  

3. Merevitalisasi dan memperkuat potensi dan kompetensi pendidik, tenaga 

kependidikan, Peserta Didik, masyarakat, dan lingkungan keluarga dalam 

mengimplementasikan PPK. 

Perlunya penguatan pendidikan karakter khususnya berbasis kearifan lokal sangat 

penting untuk era saat ini. Hal ini perlu dilakukan dalam rangka untuk pelestarian budaya 

lokal di masing-masing wilayah (Iswatiningsih, 2019). 

Kearifan Lokal di Banten 

Kearifan lokal merupakan sebuah ilmu pengetahuaan dan pandangan hidup serta 

strategi kehidupan yang diwujudkan dalam aktivitas masyarakat setempat. Kearifan lokal 

dalam bahasa asing sering juga disebut sebagai kebijakan lokal yaitu “local wisdom” atau bisa 

disebut juga sebagai pengetahuan setempat “local knowledge” atau kecerdasan 

setempat “local genious” (Fajarini, 2014). Kearifan lokal juga berarti gagasan atau ide suatu 

masyarakat yang dipercaya memiliki nilai yang baik sehingga tertanam, berlaku serta 

diterapkan dalam lingkungan masyarakat (Purnama, 2021). Kearifan lokal yang terdapat 

pada suatu wilayah tidak serta-merta ada begitu saja, melainkan melalui peoses yang sangat 
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panjang dengan berdasarkan pada pengalaman masyarakat daerah tersebut yang dibuktikan 

terdapat nilai kearifan lokal yang memberikan nilai-nilai kebaikan (Endayani, 2023). Pada 

dasarnya masyarakat Indonesia terdiri dari beragam budaya yang dijadikan sebagai kearifan 

lokal yang melekat pada diri masyarakat itu sendiri.  (Syarifah & Wahyudi, 2016). 

Banten merupakan salah satu wilayah yang bersejarah di Indonesia. Sejarah banten 

membuktikan bahwa Banten memiliki banyak sekali role model yang juga merupakan tokoh 

dengan reputasi yang dikenal di lokal, nasional, bahkan internasional. Terdapat beberapa 

tokoh yang dikenal luas seperti Sultan Maulana Hasanudin, Syeikh Nawawi Al-Bantani, dan 

Sultan Ageng Tirtayasa. Kesultanan Banten merupakan wilayah yang banyak menghasilkan 

lembaga pendidikan keislaman serta memiliki banyak kultur, budaya yang beragam 

(Murniasih & Anshori, 2024). penyebaran islam yang dilakukan oleh pangeran hadsanudin 

di pedalaman banten selatan pada waktu memegang jabatan sebagai bupati banten 1526-1552 

serta sebagai sultan banten 1552-1570. Sedangkan putra nya yaitu Maulana yusuf dinobatkan 

sebagai pengganti pangeran hasanudin untuk menyebarkan islam ke daerah pedalaman 

banten pada 1570-1580 (Sujati, 2020). 

Salah satu kota di Banten ialah Kota Serang adalah suatu komunitas masyarakat yang 

terletak pada Provinsi Banten dan memiliki berbagai kekhasan. Ke khasan yang masih 

terpelihara antaranya adalah :  

1. Mayoritas beragama islam dan dikenal kuat keberagamannya, dan  

2. Masih banyak lembaga-lembaga pendidikan yang mentransformasi nilai nilai agama islam 

yang dikenal dengan istilah pesantren atau pondok pesantren (Selanjutnya di kenal 

dengan istilah atau di sebutkan : Pesantren). Tetapi seiring waktu, kehidupan 

keberagamaan masyarakat memeluk agama lain juga berjalan tanpa kendala. 

Salah satu Kearifan lokal yang dimiliki kota Serang Banten yaitu banyaknya pondok 

pesantren dan tradisi memasukan anak-anaknya ke pondok pesantren untuk mendapatkan 

ilmu agama Islam.  

Peran Pondok Pesantren dalam Pendidikan Karakter 

Salah satu sistem pendidikan yang sudah lama dan tertua di Indonesia adalah 

Pesantren (Aziz & Najmudin, 2023). Sebagai lembaga pendidikan islam tertua di Indonesia 

pondok pesantren memiliki sistem nilai kearifan lokal yang digunakan sebagai dasar sosisal 

dalam menjaga moderasi islam di Indonesia dengan penyesuaian berdasarkan kenyataan 

sosial masyarakat Indonesia (Dakir & Anwar, 2020). Tujuan pendidikan dalam pondok 

pesantren biasanya menyesuaikan visi misi yang telah ditetapkan oleh pendiri pondok 

dengan tujuan utama dalam hal peningkatan pendidikan keagamaan (Roby & Muhid, 2022). 

Kontribusi pesantren juga turut andil bagi negara Indonesia khususnya dalam bidang 

pencerdasan dan penanaman nilai karakter bagi generasi bangsa Indonesia (Supriyanto, 

2020).  
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Salah satu lembaga pendidikan berbasis agama islam yang terdapat di Indonesia 

adalah pondok pesantren yang mengajarkan keagamaan islam serta pendidikan moral dan 

akhlak (Fitri & Ondeng, 2022). Sehingga lembaga pendidikan pondok pesantren perlu terus 

dikembangkan serta dilesatrikan agar memberikan alternative dalam bidang pendidikan 

khususnya pada pendidikan karakter dan pembentukan akhlak yang lebih baik lagi 

(Fakhrurrazi & Ilham, 2023). Adapun tujuan dari pendidikan karakter itu sendiri ialah 

memfasilitasi, membentuk, menanamkan serta mengembangkan nilai kebaikan agar tercapai 

tujuan menjadi individu yang unggul, berakhlak mulia dan bermartabat. Nilai kebaikan ini 

dapat terbentuk dalam kegiatan jawara Banten yang menanamkan nilai berani, religious, 

percaya diri, disiplin, mandiri, kerja keras serta tanggung jawab. 

Pendidikan ini dalam Islam disebut sebagai pendidikan akhlak. Allah selalu 

menargetkan kondisi makarim al-akhlaq (akhlak terpuji) dalam pencapian target pendidikan. 

Ada banyak ayat alQur’an yang membahas konsep pencapaian akhlak terpuji ini, 

diantaranya; Q.S. al-Baqarah: 282, Q.S. an-Nisa: 19, Q.S. al-A’raf: 31, Q.S. Yunus: 101, Q.S. al-

Ahqaf: 15, Q.S. an-Nahl: 90, Q.S. al-Isra: 26, Q.S. an-Nur: 27, Q.S. al-Muthaffifin: 1-3 dan 

seterusnya (Farida, 2016). 

Ada lima unsur yang bisa meningkatkan manusia menjadi lebih religius adalah 

keyakinan agama, pengetahuan agama, ibadah, pengalaman agama dan konsenkuensi atas 

empat unsur tersebut.  Nilai kepesantrenan dalam penerapan pendidikan karakter khususnya 

pada pondok pesanter terdapat dasar teori yang memilki makna akan karakter akhlak naik 

serta cara untuk menanamkan dan mengamalkan nilai tersebut. (Setiawan & Velasufah, 2019). 

Upaya penanaman karakter bisa dilakukan melalui jalur pendidikan di mana dapat 

mengembangkan potensi seseorang agar menjadi manusia yang beriman kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, kreatif, cakap, berilmu, berakal sehat, dan menjadi bangsa yang bertanggung jawab 

(Zulkarnain, 2019). Pemerintah dan sekolah di wilayah Banten perlu bekerjasama untuk 

membuat suatu skema pendidikan berbasis pendidikan karakter dalam sebuah instansi 

pendidikan  pada pondok pesantren khususnya di Banten dengan menerapkan pendidikan 

karakter berbasis kearifan lokal kota Banten yang terkenal dengan tradisi nyantri dan 

banyaknya tersebar pondok pesantren di kota tersebut. Hal ini karena dalam pendidikan 

tidak hanya untuk mengembangkan ranah kognitif seseorang melainkan pada ranah afektif 

dan psikomotorik supaya menjadi pribadi yang berkarakter sesuai dengan cerminan bangsa 

(Amri et al., 2019). 

Pendidikan karakter dalam sebuah pondok pesantren dikatakan baik apabila 

seseorang melakukan dan menjalani kegiatan yang positif dalam lingkungannya yaitu 

dengan adanya peningkatan kecerdasan spiritual seseorang. Kehidupan di pesantren 

menerapkan pola hidup sederhana yang mengandung unsur kekuatan dan ketabahan hati 

serta penguasaan diri dalam menghadapi kesulitan sehingga tumbuh mental dan karakter 

yang kuat dan menjadi syarat bagi suksesnya perjuangan dalam segala kehidupan (Hepni, 

2020). Belajar yang dapat menimbulkan perubahan adalah ketika seseorang dalam belajar 
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secara berulang dan istiqamah, maka akan menghasilkan pemahaman dan menemukan 

wawasan baru. Seperti halnya belajar kitab, belajar al-Qur’an, sholat jama’ah, dan kegiatan-

kegiatan positif lainnya, dalam pesantren kegiatan-keggiatan tersebut tidak hanya dikerjakan 

sekali tetapi berkali-kali selama masih belajar di pesantren. 

Kesimpulan  

Pendidikan karakter saat ini sangat penting diterapkan khususnya pada lingkungan pondok 

pesantren. Pondok pesantren terbukti dapat mengingkatkan pendidikan karakter di 

Indonesia. Pendidikan karakter dapat ditimbulkan dengan melakukan kegiatan yang berbasis 

kearifan lokal yaitu dengan mengikuti kultur sosial dan budaya yang terdapat pada daerah 

tersebut khususnya Banten. Dalam hal ini kota Banten terkenal dengan banyaknya pondok 

pesantren yang tersebar dan terdapat tempat-tempat ziarah. Selain itu tradisi nyantri juga 

salah satu kearifan lokal yang terdapat di kota Banten. Perlunya Integrasi antara pesantren 

dan pendidikan karakter memiliki keterkaitan dengan keyakinan agama dan bersama-sama 

menjalani hidup dalam masyarakat dengan mengikuti sosial dan budaya setempat. 
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